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ABSTRAK 
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Ketergesa-gesaan Manusia Modern. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, 

Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Chandra 

Wim, Th.D. Hal. ix, 97. 
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Zaman modern adalah zaman yang tergesa-gesa. Namun, perlahan manusia 

modern tidak lagi menyadari bahwa mereka hidup dalam pola yang seperti ini. 

Manusia modern sudah terbiasa dengan pengejaran akan pencapaian pada zaman yang 

sibuk ini. Ketergesaan adalah masalah yang serius. Orang Kristen harus mulai 

memikirkan dengan lebih serius cara hidup ini. 

Karya tulis ini bertujuan untuk menelusuri gaya hidup yang ditawarkan 

Alkitab, yaitu gaya hidup Sabat. Sabat adalah konsep alkitabiah yang sudah banyak 

digali dan selalu memiliki kekayaan di dalamnya. Penelitian ini berusaha melihat 

apakah gaya hidup Sabat dapat menjadi jawaban bagi masalah ketergesaan zaman 

modern. Tulisan ini berusaha menyajikan argumen biblika, teologis, dan praktis dari 

gaya hidup Sabat. 

Hasil yang ditunjukkan dalam penelitian ini adalah argumen biblika, teologis, 

dan praktis yang mendukung bahwa gaya hidup Sabat merupakan antidot dari gaya 

hidup zaman modern yang tergesa-gesa. Selain ditetapkan dari Kejadian sampai 

Ibrani (bahkan Wahyu yang tidak digali dalam karya tulis ini), Sabat juga didukung 

oleh argumen teologis. Sabat termasuk dalam metanarasi Allah dengan tujuaen akhir 

kekekalan. Oleh karena itu, pada masa kini, Sabat tetap relevan. Gaya hidup Sabat 

menjadi jawaban bagi kehidupan spiritualitas orang percaya yang lebih sehat dan 

bermakna pada zaman modern. Gaya hidup Sabat harus mulai dipraktikkan oleh 

orang-orang percaya, baik sebagai pribadi maupun dalam keluarga. 
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BAB 1  

LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Pada zaman ini, Sabat biasa didefinisikan hanya sebagai satu hari untuk 

berhenti bekerja dan waktu untuk pergi beribadah di gereja. Pemahaman ini 

sebenarnya hanya sebagian dari cara memahami Sabat, yaitu dalam pengertian yang 

sempit. Secara sempit, Sabat dapat diartikan sebagai waktu (hari maupun tahun) 

perhentian. Makna Sabat secara sempit didasarkan pada kisah penciptaan dan 

perintah-Nya kepada bangsa Israel dalam kitab Keluaran. Dalam kisah penciptaan, 

Allah mencipta selama enam hari dan berhenti pada hari ketujuh untuk memberkati 

dan menguduskannya. Allah kemudian melanjutkan dengan memberi perintah Sabat 

kepada bangsa Israel yang telah Ia bebaskan dari tanah Mesir, yang termasuk dalam 

10 hukum taurat (Keluaran 20:8-11). 

Sabat sebagai waktu perhentian ini merupakan bentuk manusia menerima 

anugerah Allah sekaligus mengakui keterbatasan dirinya. Ruth Harley Barton 

mengatakan dampak dari memaknai Sabat sebagai waktu perhentian, yaitu membuat 

seseorang lebih bermurah hati, menerima keterbatasan diri, dan akhirnya lebih 

bermurah hati juga kepada orang lain. “Something about being gracious and 

accepting and gentle with ourselves at least once a week enables us to be more 
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gracious and accepting and gentle with others.”1 Dampak dari berhenti atau istirahat 

ini juga membuat seseorang bahagia. Ini menjadi observasi Blaise Pascal, seorang 

ilmuwan, teolog, dan orang Kristen dari abad 17, “Another secret instinct, a remnant 

of the greatness of our original nature, which teaches that happiness in reality 

consists only in rest, and not in being stirred up.”2 

Bahkan dalam tradisi mulanya, yaitu Yahudi, Sabat menjadi penuntun untuk 

segala sesuatu yang akan seseorang jalani dalam sepanjang minggu untuk bisa 

melakukan aktivitas yang memuliakan Allah.3 Jadi Sabat sebagai hari perhentian 

merupakan motivasi untuk menjalani hari lain dalam seminggu. Sabat membuat 

keseluruhan diri manusia menantikannya dan menjadi pengharapan untuk menjalani 

hari-hari di minggu yang baru. “The Sabbath will become the centerpiece of your 

week, the kingpin of your spiritual rhythms.”4  

Sabat dapat dipahami dengan pengertian yang lebih luas. Tentu pengertian ini 

tidak bermaksud memisahkan makna Sabat yang ada, tetapi hanya ingin menunjukkan 

perluasan makna dari Sabat. Tidak hanya dipandang sebagai satu waktu untuk 

berhenti, Sabat adalah gaya hidup atau sikap hati orang percaya yang terpaut kepada 

Allah. Menurut Norman Wirzba, ini ditunjukkan dengan hidup yang terus dipenuhi 

ucapan syukur. Inilah gaya hidup yang digambarkan pada nyanyian Sabat dalam 

Mazmur 92. Sebuah gaya hidup yang kontras dengan gaya hidup zaman ini yang 

 
1Ruth H. Barton, Sacred Rhythms: Arranging Our Lives for Spiritual Transformation 

(Downers Grove: InterVarsity, 2006), 138. 

2Ruth H. Barton, Invitation to Solitude and Silence: Experiencing God’s Transforming 

Presence (Downers Grove: InterVarsity, 2004), 9. 

3Norman Wirzba, Living the Sabbath: Discovering the Rhythms of Rest and Delight, The 

Christian Practice of Everyday Life (Grand Rapids: Brazos, 2006), 23. 

4Barton, Sacred Rhythms, 134. 
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penuh tekanan, melelahkan, dan membawa pada kematian.5 Kehidupan yang dipenuhi 

dengan ucapan syukur menjadi saksi bagi dunia akan Allah yang dengan murah hati 

dan peduli mengasihi manusia. Ini artinya manusia hidup memuliakan Allah setiap 

harinya. 

Sabbath practice is the focus and culmination of a life that is daily and 

practically devoted to honoring God, the source of all our delight and the 

provider of every good and perfect gift, and to sharing in God’s own creative 

delight. We do not wait one specified day of the week to offer our thanksgiving 

and praise. . . . The goal is rather to arrange our schedules and direct diverse 

and costly ways of God’s grace.6 

 

Ketika seseorang memiliki gaya hidup Sabat, ia juga sedang menjalani hidup yang 

digerakkan oleh apa rencana Allah atas hidupnya, dan bukan oleh kemampuan 

dirinya. Menghidupi gaya hidup Sabat merupakan latihan manusia hidup di hadirat 

Allah yang akan mencapai kesempurnaannya dalam kekekalan. Seperti yang 

dikatakan Abraham Joshua Hescel, “Unless one learns how to relish the taste of 

Sabbath while still in this world, unless one is initiated in the appreciation of eternal 

life, one will be unable to enjoy the taste of eternity in the world to come.”7 

Selain itu, gaya hidup Sabat melatih seseorang untuk berjalan dengan 

kecepatannya Tuhan. Dalam buku An Unhurried Life, Alan Fadling mencantumkan 

percakapan antara Ronald Boyd-MacMillan dan Wang Mingdao, salah satu gembala 

sebuah gereja yang terkenal di Tiongkok. Wang bertanya kepada Ronald, “‘Young 

man, how do you walk with God?’ I listed off a set of discplines such a Bible study 

and prayer, to which he mischievously retorted, ‘wrong answer.’ To walk with God 

 
5Wirzba, Living the Sabbath, 21. 

6Ibid., 22–23. 

7Ibid., 24. 
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you must go at walking pace.”8 Setiap orang percaya perlu belajar bahwa berjalan 

bersama Allah tidak berarti penuh dengan kegiatan rohani, tetapi berjalan dengan 

Allah adalah berjalan sesuai langkah-Nya, keinginan-Nya. Ini yang perlu dikejar terus 

oleh orang percaya dalam kehidupannya, menjalani hidup yang sesuai dengan 

keinginan-Nya. 

Namun, menghidupi Sabat di zaman ini bukan hal yang mudah karena gaya 

hidup Sabat adalah gaya hidup yang bertentangan dengan budaya zaman ini. Zaman 

ini sangat mengagungkan pekerjaan dan kesibukan. Ini ditunjukkan melalui tingginya 

angka jam kerja di berbagai negara secara global. Negara-negara Asia telah 

mendapatkan reputasi buruk terkait keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan. 

Bahkan, di Jepang, ada orang yang meninggal akibat stres karena kelebihan jam 

kerja.9 Seperti halnya di negara-negara di belahan timur, di barat kesibukan juga 

sudah menjadi hal yang biasa. Jumlah jam kerja di Amerika bertambah dari 1.716 

jam/tahun untuk rata-rata pekerja di tahun 1967 menjadi 1.878 jam/tahun di tahun 

2000.10 

Ada orang-orang yang harus bekerja lebih agar mendapat pemasukan lebih 

demi memenuhi kebutuhan hidup (sandang, pangan, papan, bahan bakar) yang 

semakin tinggi.11 Fadling menyebutkan tiga alasan lain mengapa seorang menjalani 

 
8Alan Fadling, An Unhurried Life: Following Jesus’ Rhythms of Work and Rest (Downers 

Grove: InterVarsity, 2013), 14. 

9“Indonesia Menempati Urutan ke-3 Negara dengan Jam Kerja Paling Banyak,” Kumparan, 

diakses 17 Maret 2023, https://kumparan.com/kumparanbisnis/indonesia-menempati-urutan-ke-3-

negara-dengan-jam-kerja-paling-banyak. Bahkan ada istilah bagi mereka yang meninggal karena 

dipaksa bekerja atau bekerja terlalu keras, yaitu “karoshi”. 

10Kevin DeYoung, Crazy Busy: A (Mercifully) Short Book About a (Really) Big Problem 

(Wheaton: Crossway, 2013), 23. 

11Wirzba, Living the Sabbath, 11. 
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hidup yang tergesa-gesa, yaitu (1) Anggapan bahwa semakin cepat bergerak, semakin 

banyak hal yang bisa diselesaikan; (2) Budaya yang berkembang saat ini yang 

mengedepankan kecepatan dan efisiensi; (3) Konotasi negatif dari kata “lambat” dan 

konotasi positif pada kata “cepat.” Ketergesaan ini semakin meningkat dengan 

kehadiran teknologi yang mulanya dianggap dapat meningkatkan waktu luang dan 

berkurangnya hidup yang tergesa-gesa, justru membuat hari manusia menjadi lebih 

penuh dengan kesibukan dan sedikit waktu luang.12 Teknologi membuat seseorang 

bisa bekerja dari mana saja.13 

Masalah kesibukan ini tidak terkecuali dialami oleh orang Kristen dan gereja. 

Gereja dipenuhi dengan bermacam kegiatan yang akhirnya memengaruhi orang-orang 

di dalamnya, baik jemaat maupun hamba Tuhan untuk memenuhi semua tuntutan 

kegiatan yang ada. Dr. Michael Zigarelli, profesor manajemen di Charleston Southern 

University School of Business memimpin The Obstacles to Growth Survey yang 

berusaha melihat pertumbuhan spiritualitas orang Kristen. Survei yang dilakukan 

kepada 20.009 orang Kristen dari 139 negara di seluruh dunia ini menunjukkan bahwa 

6 dari 10 orang Kristen mengatakan bahwa adalah sering, bahkan selalu kesibukan 

dalam hidup menghalangi pengembangan hubungan pribadi mereka dengan Tuhan. 

Berdasarkan profesi, pendeta kemungkinan besar akan mengatakan bahwa mereka 

terburu-buru dari satu tugas ke tugas lainnya (54 persen), yang secara negatif juga 

menghalangi pengembangan hubungan mereka dengan Tuhan (65 persen).14 

 
12Fadling, An Unhurried Life, 10–13. 

13Skye Jethani, Immeasurable: Reflections on the Soul of Ministry in the Age of Church, Inc. 

(Chicago: Moody, 2017), 127. 

14“Survey: Christians Too Busy for God,” Christian Today, 31 Juli 2007, 

https://www.christiantoday.com/article/survey.christians.too.busy.for.god/11977.htm. 
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Budaya ketergesaan yang berkembang di zaman ini tidak sehat bagi jiwa 

manusia. Dalam Soul Keeping: Caring for the Most Important Part of You, John 

Ortberg mencatat percakapannya dengan Dallas Willard berkaitan apa yang dilakukan 

oleh seseorang saat tergesa-gesa, “Being hurried is a problem of the soul. It’s being so 

preoccupied with myself and what myself has to do that I am no longer able to be fully 

present with God and fully present with you. There is no way a soul can thrive when it 

is hurried.”15 Tergesa-gesa dapat menghambat manusia untuk hidup sepenuhnya di 

hadapan Tuhan dan sesama. 

Kevin DeYoung juga menyebutkan ada tiga bahaya dari kesibukan yang harus 

dihindari. Pertama, kesibukan dapat merusak kebahagiaan karena saat seseorang 

sibuk, hidupnya dipenuhi dengan rasa gelisah, amarah, dan tidak sabaran. Kedua, 

kesibukan juga dapat menghambat pertumbuhan spiritual seseorang karena hati yang 

dipenuhi kesibukan dan kegelisahan adalah hati yang tidak merespons Firman Tuhan 

dengan baik. Terakhir, kesibukan membuat seseorang tidak lagi menyadari 

permasalahan jiwanya yang sangat mendalam. “The presence of extreme busyness in 

our lives may point to deeper problems—a pervasive people pleasing, a restless 

ambition, a malaise of meaninglessness.”16 

Lebih dari itu, gaya hidup ini juga mengandung permasalahan teologis. Hidup 

yang tergesa-gesa menyingkapkan bahwa pekerjaan sudah menjadi ilah zaman ini. 

Timothy Keller mengatakan bahwa berhala adalah ketika seseorang mengubah hal 

 
15Aimee Joseph, “Hope for a Hurried Soul,” The Gospel Coalition, 25 Oktober 2017, 

https://www.thegospelcoalition.org/article/hope-for-a-hurried-soul/. 

16DeYoung, Crazy Busy, 26–32. 
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yang baik menjadi hal yang utama.17 Seseorang sedang menyembah berhala saat ia 

membiarkan pekerjaan menempati posisi Allah dalam menentukan identitas dirinya. 

Ini juga diamati oleh Skye Jethani, “More young adults are finding their identities 

through their work than through their families or faith.”18 Ketika seseorang dinilai 

dari seberapa banyak dan berkualitas yang ia hasilkan—bahkan ada ide yang sedang 

berkembang sekarang bahwa eutanasia adalah langkah yang harus diambil untuk 

seorang yang sudah tua dan tidak lagi bisa produktif—ini sangat bertentangan dengan 

penilaian Allah atas ciptaan-Nya.19 

Padahal gaya hidup seperti ini tidak bisa memberikan nilai diri yang tepat, 

malahan memberikan tekanan bagi diri karena tuntutan untuk melakukan lebih. Ini 

dibuktikan melalui riset pada tahun 2022 yang menunjukkan bahwa Jakarta, sebagai 

kota yang sibuk, masuk dalam kota dengan tingkat stres tinggi di dunia.20 Manusia 

berusaha memberikan solusi bagi dirinya untuk mengatasi stres dengan cara healing.21 

Menurut R. Vensya Sitohang, istilah healing dapat diartikan sebagai self-care atau 

peduli diri karena dengan melakukan hal tersebut seseorang bisa memelihara dan 

 
17Timothy Keller dan Katherine Leary Alsdorf, Every Good Endeavor: Connecting Your Work 

to God’s Work (New York: Dutton, 2012), 131–32. 

18Jethani, Immeasurable, 124. 

19Trevin Wax, “Remember the Sabbath,” The Gospel Coalition, 10 Juli 2007, 

https://www.thegospelcoalition.org/blogs/trevin-wax/remember-the-sabbath/. 

20“Riset Ungkap Jakarta Masuk Kota dengan Tingkat Stres Tinggi di Dunia,” CNN Indonesia, 

05 Maret 2022, https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20220305164235-269-767186/riset-

ungkap-jakarta-masuk-kota-dengan-tingkat-stres-tinggi-di-dunia. 

21Anna Aisa et al., “Self-Healing untuk Mengurangi Stres Akademik Mahasiswa saat Kuliah 

Daring,” Pamomong: Journal of Islamic Educational Counseling 2 (Desember 2021): 136-53. Istilah 

healing ini diucapkan saat seseorang merasa tertekan dengan kehidupannya sehari-hari dan butuh 

waktu untuk jalan-jalan, meski kata ini sebenarnya sudah disalahartikan. Selama ini healing diartikan 

sebagai jalan-jalan, padahal makna sebenarnya adalah penyembuhan. 
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menjaga daya tahan kesehatan jiwanya.22 Solusi lain ditawarkan oleh kelompok 

Stoikisme, yaitu dengan mendengarkan suara batin.23 Beberapa usaha ini sangat 

menekankan kemampuan manusia untuk mengatur dirinya. Hal ini adalah berbahaya 

karena manusia tidak bisa mengandalkan dirinya yang lemah dan terbatas dalam 

menjalani hidup ini. 

Konsep Sabat menawarkan hal yang berbeda. Sabat mengajarkan manusia 

untuk kembali kepada Tuhan, Sang Pencipta umat manusia, agar dapat beradaptasi 

dalam dunia yang sibuk. Tentu Sabat tidak berbicara mengenai anti-kerja karena 

pekerjaan bukanlah hal yang buruk. Namun, diperlukan pemahaman yang benar akan 

pekerjaan dan istirahat.24 Jangan sampai pekerjaan mengatur dan memberikan definisi 

atas hidup seseorang. Nilai diri dan kecukupan seseorang ditentukan oleh Tuhan. 

Pertanyaannya adalah bagaimana menerapkan gaya hidup Sabat di tengah tantangan 

zaman yang tergesa-gesa ini? Pertanyaan inilah yang berusaha dijawab melalui tulisan 

ini.  

Memang topik Sabat sudah sangat banyak dibahas dalam beberapa dekade 

terakhir, baik melalui buku, artikel, jurnal, dsb.25 Hal ini menunjukkan besarnya 

 
22Didit Tri Kertapati, “Healing Bukan Sekadar Travelling,” MediaKom Kementerian 

Kesehatan RI, Desember 2022, https://mediakom.kemkes.go.id/2023/01/healing-bukan-sekadar-

travelling/. 

23Ryan Holiday, Hening Adalah Kunci Terpenting, terj. Pandam Kuntaswari (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2022), xviii. Stoikisme mengajak manusia untuk menumbuhkan ketenangan 

dan memadamkan pergolakan dalam diri, kemampuan untuk melambatkan pikiran, untuk memahami 

emosi-emosi, serta untuk menaklukkan tubuh. 

24Jethani, Immeasurable, 125. 

25Sejauh ini di STT SAAT, sudah ada 4 skripsi yang membahas topik Sabat. Pada tahun 1999, 

Lie Nah membahas Sabat dari sisi sejarah gereja, Perjanjian Lama, dan Perjanjian Baru. Pada 2011, 

Bambang Alim melakukan eksegesis terhadap konsep Sabat di Pentateukh dan menerapkannya bagi 

aktivis gereja. Pada 2017, Citra Devi membahas konsep Sabat dalam Perjanjian Baru dan implikasinya 

bagi jemaat Tuhan di tengah tantangan kesibukan masa kini. Pada 2022, Yohanes Sung membahas 

ritme Sabat Yesus dalam Injil Markus dan implikasinya terhadap spiritualitas hamba Tuhan. 
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perhatian yang dicurahkan bagi permasalahan umat zaman ini. Namun, sejauh 

pembacaan dan pengamatan penulis, tulisan yang membahas Sabat dengan 

menyeluruh, yaitu dalam pengertian sempit dan luas, masih jarang. Karena itu, tulisan 

ini berusaha menyajikan pembahasan tentang Sabat yang menyeluruh (secara sempit 

dan luas) yang akan dielaborasi oleh penulis dengan menggunakan perspektif biblika, 

teologi, dan praktika. Tulisan ini akan memberikan pemaparan mengenai apa yang 

dimaksud dengan gaya hidup Sabat dari perspektif biblika, teologi, dan praktika, serta 

bagaimana gaya hidup ini menjadi antidot bagi masalah ketergesaan manusia modern. 

 

Rumusan Masalah 

 

Di tengah zaman modern yang sibuk dan tergesa-gesa, orang percaya punya 

pilihan untuk menjalani hidup dengan cara yang berbeda dari budaya zaman ini. 

Pilihan itu adalah dengan menjalani gaya hidup Sabat. Lantas, apa itu gaya hidup 

Sabat (Sabbath Way of Living)? Bagaimana menerapkan gaya hidup Sabat di tengah 

tantangan zaman yang tergesa-gesa ini? Apakah memiliki gaya hidup Sabat artinya 

menjalani sebuah ritual kaku? Seberapa penting mengkhususkan satu hari untuk 

beristihat? Beberapa pertanyaan di atas akan dijawab melalui tulisan ini. 

 

Tujuan Penulisan 

 

Penelitian ini dirancang dengan dua tujuan. Pertama, memberikan pemahaman 

yang tepat dan lebih luas mengenai gaya hidup Sabat dari segi biblika, teologi, dan 

praktika. Kedua, menyajikan usulan penerapan gaya hidup Sabat bagi manusia 

modern yang hidup dalam zaman penuh kesibukan dan ketergesaan. Diharapkan 
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melalui skripsi ini, pembaca dapat menangkap esensi Sabat dan tidak melihat Sabat 

sebagai ritual kuno semata yang tidak lagi relevan di masa kini. Dengan menyadari 

makna Sabat, diharapkan pembaca terdorong untuk mengevaluasi kehidupan yang 

selama ini dijalani dan mulai mempraktikkan gaya hidup Sabat di tengah zaman yang 

sibuk ini. Dengan demikian, ada orang-orang yang berpikir dan bertindak secara 

berbeda di dalam kehidupan sementara di dunia ini yang diberikan Allah kepada umat 

manusia. 

 

Batasan Pembahasan 

 

Sabat merupakan topik yang sangat luas dan kompleks. Karena itu, tulisan ini 

tidak akan memasukkan semua pembahasan mengenai Sabat. Pembahasan akan 

dilakukan dengan menggunakan 3 perspektif: biblika, teologi, dan praktika. Dari 

sudut pandang biblika, penulis akan melakukan penggalian terhadap 4 teks Alkitab 

dan menarik pemahaman mengenai Sabat dari keempat teks ini. Dari sudut pandang 

teologi, penulis akan melihat Sabat dengan lensa CFRC (Creation, Fall, Redemption, 

Consummation). Dari sudut pandang praktika, penulis akan memaparkan pentingnya 

Sabat bagi kesehatan jiwa manusia dan memberikan usulan praktis untuk menerapkan 

Sabat dalam konteks pribadi dan keluarga. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian yang akan dilakukan ini secara umum akan menggunakan metode 

penelitian deskriptif melalui pendekatan kepustakaan. Oleh karena itu, bahan-bahan 

yang digunakan bersumber dari buku, jurnal, skripsi, tafsiran Alkitab (khususnya 
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untuk bagian perspektif biblika), dan beberapa bahan yang penulis ambil dari internet. 

Bahan-bahan ini akan diolah menjadi pendukung dari topik dan permasalahan yang 

dibahas dalam tulisan ini. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Pembahasan akan dibagi ke dalam lima bab. Bab pertama merupakan 

pendahuluan yang mencakup latar belakang dari topik yang diangkat, rumusan 

masalah, batasan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan sebagai 

gambaran argumentasi penelitian ini. Diharapkan melalui bab ini, pembaca 

mendapatkan gambaran yang jelas dari pembahasan di tulisan ini. 

Bab kedua berisi pembahasan mengenai gaya hidup Sabat dari perspektif 

biblika. Penting untuk memulai dan mendasarkan segala sesuatu dengan apa yang 

dinyatakan Alkitab. Ada banyak teks yang bisa dilihat dan digali mengenai topik 

Sabat. Namun, pada tulisan ini penulis hanya akan melakukan eksegesis terhadap 4 

teks Alkitab mengenai Sabat. Keempat teks tersebut adalah Kejadian 2:1-3, Keluaran 

20:8-11, Markus 2:23-28, dan Ibrani 4:1-11. Eksegesis yang dilakukan bersifat 

singkat dan tidak akan terlalu mendalam, tetapi diharapkan makna yang didapat dari 

eksegesis dapat menolong pembaca memahami gaya hidup Sabat yang dimaksud 

dalam Alkitab. 

Bab ketiga akan menyajikan pembahasan Sabat dari perspektif teologi. Penulis 

akan menggunakan lensa CFRC (Creation, Fall, Redemption, Consummation) dalam 

melihat Sabat. Lensa ini umum dipakai orang Kristen (khususnya dalam tradisi 

Reformed) sebagai kerangka teologis untuk memahami garis besar dari metanarasi 

Allah dalam Kitab Suci. Demikian Sabat juga dapat dilihat dengan menggunakan 
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lensa ini sehingga pemahaman secara lebih menyeluruh akan apa yang Kitab Suci 

nyatakan mengenai Sabat bisa didapat. Tentunya pandangan para teolog juga akan 

dimasukkan dalam bagian ini. 

Bab keempat akan memberikan pembahasan yang bersifat lebih praktis. Di 

bab ini, penulis akan menjelaskan ulang dengan sedikit lebih mendalam mengenai 

gaya hidup tergesa-gesa. Kemudian penulis akan memberikan analisis mengapa gaya 

hidup Sabat dapat menjadi antidot bagi kehidupan yang tergesa-gesa ini. Beberapa 

usulan praktis dalam menerapkan gaya hidup Sabat juga akan disampaikan dalam 

bagian ini. Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran bagi penelitian lanjutan.
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